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ABSTRAK  

Kesulitan membaca di kelas dasar awal menimbulkan tantangan yang signifikan bagi perkembangan 

akademik siswa di seluruh mata pelajaran, khususnya IPAS yang memerlukan kemampuan literasi untuk 

memahami konsep sains dan sosial. Penelitian ini bertujuan menerapkan dan mengevaluasi strategi pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mengatasi hambatan membaca awal di kalangan siswa fase B pada mata pelajaran IPAS. 

Pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan desain studi kasus eksplorasi digunakan untuk memeriksa 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi reflektif dari strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

IPAS. Delapan siswa kelas tiga yang mengalami kesulitan membaca materi IPAS berpartisipasi, bersama tiga 

guru kelas. Studi ini mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi secara efektif mengubah siswa 

dari keadaan learned helplessness menjadi pembelajar mandiri yang memiliki motivasi intrinsik terhadap 

kegiatan membaca materi IPAS. Temuan utama menunjukkan bahwa diferensiasi konten IPAS yang 

menggunakan bahan bacaan bergambar tentang tubuh manusia dan lingkungan, diferensiasi proses yang 

menerapkan tutor sebaya dan dukungan individu, dan diferensiasi produk yang menggunakan metode penilaian 

fleksibel secara signifikan meningkatkan akurasi fonetik siswa (85%), kefasihan membaca materi IPAS, dan 

kepercayaan diri. Fenomena tak terduga muncul dimana tutor sebaya mengalami peningkatan membaca materi 

IPAS yang lebih besar daripada mereka yang dibimbing, menciptakan ekosistem pembelajaran regeneratif.  

Kata Kunci: Diferensiasi; kesulitan membaca dini; siswa tahap B; IPAS; pendidikan dasar 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran ideal pada fase awal 

sekolah dasar seharusnya memberikan 

ruang bagi semua peserta didik untuk 

berkembang sesuai dengan potensi dan 

gaya belajar masing-masing(Khuluqo & 

Nuraini, 2024; Pratiwi, 2024). Kurikulum 

Merdeka menegaskan pentingnya 

pembelajaran yang berpihak pada murid, 

termasuk pada kemampuan literasi dasar 

yang menjadi fondasi utama keberhasilan 

belajar di jenjang selanjutnya (Fahmi dkk., 

2024; Rusdinal & Devi, 2023; Stuart dkk., 

2025). Peserta didik fase B (kelas II–III SD) 

idealnya telah mampu membaca permulaan 

secara lancar dan memahami bacaan 

sederhana. Kemampuan membaca 

permulaan menjadi prasyarat krusial bagi 

terbentuknya literasi kritis dan literasi 

digital dalam kehidupan abad ke-21 

(Julianto & Solih, 2025; Niculescu & 

Dragomir, 2023). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) menuntut siswa 

fase B menguasai kemampuan membaca 

yang memadai untuk memahami konsep-

konsep dasar. Kurikulum Merdeka 

mengintegrasikan mata pelajaran IPA dan 

IPS menjadi IPAS yang dirancang khusus 

untuk siswa kelas II-III sekolah dasar 

(Kemendikbudristek, 2022). Materi IPAS 

fase B mencakup topik tubuh manusia, 

lingkungan sekitar, keragaman budaya, dan 
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fenomena alam yang memerlukan 

pemahaman bacaan untuk menginterpretasi 

informasi ilmiah sederhana. Siswa harus 

mampu membaca teks naratif, deskriptif, 

dan eksplanatori yang menjadi karakteristik 

utama konten IPAS (Rahayu & Anggraeni, 

2024). Kompleksitas materi IPAS 

menjadikan kemampuan membaca 

permulaan sebagai prasyarat mutlak bagi 

keberhasilan pembelajaran. Siswa yang 

mengalami hambatan membaca permulaan 

menghadapi kesulitan berlipat dalam 

memahami konsep IPAS, mengikuti 

prosedur percobaan sederhana, dan 

mengekspresikan hasil pengamatan secara 

tertulis. Kondisi ini mengakibatkan siswa 

tertinggal dalam penguasaan materi dan 

kehilangan motivasi belajar(Sari dkk., 

2023). Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks IPAS 

menjadi sangat relevan untuk memastikan 

semua siswa dapat mengakses dan 

memahami materi pembelajaran sesuai 

kemampuan membaca masing-masing. 

Pembelajaran berdiferensiasi muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan siswa 

yang beragam dalam aspek kesiapan 

belajar, minat, dan profil belajar. 

(Tomlinson, 2014) menyatakan bahwa 

strategi diferensiasi tidak hanya berfokus 

pada isi ajar, tetapi juga pada proses dan 

produk belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Tindakan dan respon memungkinkan guru 

untuk memberikan intervensi yang tepat 

bagi siswa yang mengalami hambatan 

belajar, termasuk dalam mengembangkan 

keterampilan membaca permulaan 

(Gestiardi dkk., 2024). Dalam konteks 

literasi awal, pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dirancang menggunakan pemetaan 

kebutuhan siswa berdasarkan kemampuan 

fonologis, pemahaman kata, dan kecepatan 

membaca (Geier dkk., 2025; Reybroeck & 

Stappen, 2018). 

Kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa sejumlah besar siswa fase B masih 

mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan. Hasil observasi awal yang 

dilakukan di SDN 1 Miricinde 

menunjukkan bahwa 8 dari 28 peserta didik 

kelas III (28,57%) belum lancar membaca. 

Kesulitan tersebut tampak pada aspek 

mengeja kata, membaca terbata-bata, dan 

memahami makna bacaan sederhana. 

Beberapa peserta didik bahkan masih sulit 

mengenali huruf yang mirip seperti ‘b’ dan 

‘d’, ‘p’ dan ‘q’, serta ‘m’ dan ‘n’. Fenomena 

ini mengindikasikan perlunya perhatian 

serius karena kemampuan membaca 

menjadi fondasi penting untuk memahami 

materi pembelajaran yang lebih kompleks. 

(Bessie & Rahayu, 2023; Bigozzi dkk., 

2017; Heim dkk., 2005) menegaskan bahwa 

ketidakmampuan membaca secara lancar 

pada tingkat dasar dapat menghambat 

perkembangan akademik secara 

menyeluruh. (Bridges dkk., 2016; Gruen 

dkk., 2025) juga menunjukkan bahwa 

hambatan membaca permulaan 

berpengaruh terhadap kesulitan belajar 

lintas mata pelajaran pada kelas-kelas 

selanjutnya. 

Peserta didik yang mengalami 

kesulitan membaca di SDN 1 Miricinde 

menunjukkan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran di berbagai mata pelajaran. 

Mereka membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menyelesaikan tugas, sering 

tertinggal dari teman sebaya, dan 

menunjukkan kepercayaan diri yang 

rendah. Kondisi ini memperkuat urgensi 

perlunya pendekatan pengajaran yang 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

belajar mereka. Pendekatan tersebut harus 

mampu mengidentifikasi tantangan 
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individu siswa dan memberikan dukungan 

sesuai profil kemampuan mereka. 

Isu konseptual dalam literasi awal 

terletak pada perdebatan antara pendekatan 

fonetik dan whole language. Pendekatan 

fonetik dinilai efektif dalam membangun 

akurasi fonologis, tetapi kurang 

menekankan makna bacaan (Sunandar et 

al., 2020; W.W & Suparno, 2019). 

Sebaliknya, pendekatan whole language 

mendorong pemahaman makna secara 

kontekstual, namun kurang mendalam 

dalam pelatihan fonetik dasar (Georgiou, 

2021; Mesti, 2021; Zhu dkk., 2025). 

Perbedaan pandangan ini menimbulkan 

kebingungan dalam praktik pembelajaran 

membaca awal, khususnya pada siswa yang 

mengalami hambatan. Strategi 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

alternatif yang memungkinkan integrasi 

kekuatan kedua pendekatan, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan aktual peserta didik. 

Penelitian terdahulu masih terbatas 

dalam mengkaji efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi secara spesifik untuk 

mengatasi hambatan membaca permulaan 

pada siswa fase B. Sebagian besar studi 

berfokus pada pelatihan fonologi atau 

pengayaan kosakata secara umum, tanpa 

menekankan penyesuaian strategi mengajar 

terhadap profil belajar siswa(Karousou & 

Nerantzaki, 2020; Suzukida dkk., 2025; 

Zesiger dkk., 2023). Kekosongan ini 

menegaskan perlunya penelitian yang 

menyoroti keterkaitan antara pendekatan 

berdiferensiasi dan peningkatan 

kemampuan membaca awal. Novelty dari 

penelitian ini terletak pada penggunaan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

asesmen diagnostik sebagai strategi 

terstruktur dan terukur dalam intervensi 

membaca permulaan bagi siswa fase B. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan mendesak untuk menyediakan 

solusi pedagogis yang berbasis data dan 

responsif terhadap profil belajar siswa 

dalam konteks literasi awal. 

Ketidaksesuaian strategi pembelajaran 

umum terhadap hambatan spesifik siswa 

mengakibatkan intervensi yang tidak 

efektif, sehingga kesenjangan kemampuan 

membaca semakin melebar. Penelitian ini 

penting untuk memberikan dasar empirik 

dalam mendesain pendekatan yang lebih 

tepat sasaran bagi guru di kelas awal. 

Dalam jangka panjang, intervensi ini 

berpotensi meningkatkan kepercayaan diri 

dan partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan dan mengkaji strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengatasi hambatan membaca permulaan 

pada peserta didik fase B. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk menggambarkan 

dampak pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan membaca, 

kepercayaan diri belajar, dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran kelas awal. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoritis 

terhadap pengembangan pedagogi adaptif, 

sekaligus memberikan panduan

praktis bagi guru dalam menyusun intervensi membaca yang sesuai kebutuhan siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

dirancang dalam bentuk studi kasus 

eksploratif untuk mengkaji penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan 
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pada peserta didik fase B. Creswell (2013) 

dan Sugiyono (2018) menegaskan bahwa 

pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami dinamika pembelajaran secara 

menyeluruh dalam konteks alami. Fokus 

eksplorasi diarahkan untuk menganalisis 

perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilakukan guru dalam mata pelajaran IPAS. 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan khusus pada materi IPAS fase B 

yang mencakup topik tubuh manusia, 

lingkungan sekitar, dan fenomena alam 

untuk mengatasi hambatan membaca 

permulaan siswa. Dampak strategi tersebut 

diukur terhadap indikator literasi awal 

seperti fonetik, pengejaan, kelancaran, 

pemahaman, dan refleksi diri peserta didik. 

Lokasi penelitian dipilih secara 

purposif berdasarkan karakteristik 

kontekstual sekolah yang menunjukkan 

tingginya persentase peserta didik kelas III 

yang mengalami hambatan membaca 

permulaan. SDN 1 Miricinde, Kabupaten 

Wonogiri menunjukkan 28,57% siswa 

kelas III mengalami kesulitan membaca 

yang berdampak pada pemahaman materi 

IPAS. Sekolah ini merupakan sekolah dasar 

negeri yang berada di wilayah perdesaan 

dengan dukungan literasi terbatas dan 

belum memiliki program intervensi 

sistematis berbasis diferensiasi. Peneliti 

melibatkan tiga guru kelas III yang 

mengajar mata pelajaran IPAS, delapan 

peserta didik yang teridentifikasi 

mengalami kesulitan membaca, serta 

dokumen-dokumen pendukung seperti RPP 

IPAS, hasil asesmen membaca, dan 

portofolio perkembangan siswa. Data 

dikumpulkan menggunakan observasi non-

partisipatif selama pembelajaran IPAS, 

wawancara semi-terstruktur, serta studi 

dokumentasi terhadap rencana 

pembelajaran IPAS dan hasil tugas siswa. 

Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan empat indikator utama literasi 

awal dalam konteks pembelajaran IPAS, 

yaitu pengenalan fonetik, pengejaan dan 

kelancaran, pemahaman literal, serta 

refleksi belajar. Kisi-kisi instrumen disusun 

untuk mengarahkan proses pengumpulan 

data pada tiga aspek utama pembelajaran 

IPAS yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi reflektif. 

Instrumen disesuaikan dengan karakteristik 

materi IPAS yang memerlukan kemampuan 

membaca teks deskriptif, naratif, dan 

eksplanatori. Kisi-kisi instrumen tersebut 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Fokus Penelitian Indikator Literasi dalam IPAS Sumber Data 

Perencanaan 

Pembelajaran 

IPAS 

Identifikasi kesiapan siswa membaca materi IPAS, 

pengelompokan berdasarkan kemampuan literasi, 
perumusan tujuan belajar IPAS yang terintegrasi 

literasi 

Wawancara guru IPAS; RPP 

IPAS; hasil diagnosis awal 

kemampuan membaca 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

IPAS 

Pengenalan istilah IPAS, pengejaan konsep sains-

sosial, kelancaran membaca teks IPAS, 

pemahaman literal materi IPAS 

Observasi kelas IPAS; 

wawancara siswa; hasil kerja 

siswa pada tugas IPAS 

Evaluasi Reflektif 

IPAS 

Refleksi diri terhadap pemahaman materi IPAS, 
motivasi belajar IPAS, pencapaian target individu 

dalam literasi IPAS 

Jurnal guru IPAS; wawancara 
siswa; portofolio 

perkembangan belajar IPAS 
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Prosedur penelitian dibagi dalam tiga 

tahap utama yang disesuaikan dengan 

pembelajaran IPAS. Tahap persiapan 

mencakup pengembangan instrumen 

observasi dan wawancara khusus untuk 

pembelajaran IPAS, asesmen awal 

kemampuan membaca siswa pada materi 

IPAS, serta pengurusan izin resmi ke 

sekolah. Tahap pelaksanaan lapangan 

dilakukan selama bulan Agustus hingga 

September 2024, mencakup observasi kelas 

saat strategi diferensiasi diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS, wawancara mendalam 

terhadap guru IPAS dan siswa sasaran, serta 

pengumpulan dokumen pembelajaran 

seperti RPP IPAS, hasil asesmen 

kemampuan membaca materi IPAS, dan 

catatan jurnal guru. Tahap akhir mencakup 

analisis data dan penyusunan laporan yang 

dilakukan secara simultan dengan proses 

kategorisasi dan pengodean data 

berdasarkan model analisis Miles dan 

Huberman. 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif dan tematik menggunakan tiga 

langkah utama menurut Huberman & 

Saldana (2014) yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilah 

data yang relevan terhadap tiga aspek 

pembelajaran IPAS dan empat indikator 

literasi. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi tematik dan tabel temuan 

ringkasan untuk mengidentifikasi pola 

keterkaitan antara strategi guru dan capaian 

siswa dalam mata pelajaran IPAS. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara 

induktif dan diverifikasi melalui triangulasi 

sumber serta member check terhadap 

informan utama guna memastikan 

keabsahan interpretasi. Analisis khusus 

dilakukan untuk memetakan hubungan 

antara kemampuan membaca permulaan 

siswa dan pemahaman konsep IPAS yang 

dipelajari. 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi metode (observasi, wawancara, 

dokumentasi) dan triangulasi sumber (guru 

IPAS, siswa, dokumen pembelajaran 

IPAS). Validasi dilakukan melalui 

konfirmasi silang antar sumber serta 

klarifikasi langsung kepada partisipan agar 

interpretasi peneliti mencerminkan 

pengalaman lapangan secara utuh. Strategi 

ini memastikan bahwa data yang diperoleh 

bersifat kredibel, autentik, dan 

merepresentasikan situasi empirik 

pembelajaran IPAS secara akurat. 

Pendekatan ini menghasilkan temuan 

kontekstual yang menggambarkan 

bagaimana proses pembelajaran 

berdiferensiasi dapat secara konkret 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa dalam konteks 

pembelajaran IPAS. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis terhadap 

desain pembelajaran literasi inklusif dan 

memperkaya diskursus ilmiah mengenai 

pedagogi adaptif pada jenjang pendidikan 

dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi  

Guru memulai perencanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dari 

identifikasi kemampuan awal membaca 

peserta didik dalam konteks materi IPAS 

secara sistematis. Proses identifikasi ini 

mengandalkan pengamatan langsung, 

asesmen formatif, dan interaksi harian 

dalam kelas untuk memetakan kemampuan 
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individual siswa dalam memahami teks 

IPAS. Guru tidak hanya mengandalkan 

nilai tes formal tetapi juga mencermati 

perilaku siswa saat membaca materi IPAS 

seperti teks tentang tubuh manusia, 

lingkungan sekitar, dan fenomena alam. 

Guru kelas III (PD) menjelaskan 

pendekatan identifikasi yang digunakan 

dalam pembelajaran IPAS: 

"kami mencatat siapa saja yang belum bisa 

membedakan huruf, siapa yang kesulitan 

mengeja istilah IPAS seperti 'fotosintesis' 

atau 'ekosistem', lalu kami kelompokkan 

berdasarkan tingkat kesiapan membaca 

materi IPAS." 

Identifikasi ini menghasilkan 

pemetaan jelas tentang kondisi awal siswa 

yang sebagian masih mengalami kesulitan 

dalam aspek fonetik seperti membedakan 

huruf mirip (b-d, p-q, m-n) dan pengejaan 

dalam menggabungkan huruf menjadi suku 

kata, khususnya pada istilah-istilah IPAS 

yang kompleks. 

Hasil identifikasi kemampuan awal 

menjadi dasar guru dalam merancang 

modifikasi pembelajaran IPAS yang 

disesuaikan variasi kesiapan membaca 

siswa. Perencanaan mencakup adaptasi isi 

bacaan IPAS, metode instruksional, dan 

bentuk umpan balik yang sesuai 

karakteristik kelompok belajar. Guru kelas 

II (IS) menyampaikan strategi perencanaan 

materi IPAS yang diterapkan: 

"saya menyiapkan tiga versi bacaan IPAS: 

satu untuk anak yang belum lancar 

mengeja dengan gambar tubuh manusia, 

satu untuk yang sudah bisa membaca suku 

kata dengan teks pendek tentang 

lingkungan, dan satu lagi untuk anak yang 

sudah mampu membaca kalimat pendek 

dengan materi fenomena alam yang lebih 

kompleks." 

Pendekatan perencanaan ini 

mencerminkan prinsip diferensiasi dalam 

konten IPAS, proses pembelajaran, dan 

dukungan belajar. Guru juga merencanakan 

penyesuaian peran pendamping sebaya dan 

frekuensi latihan membaca materi IPAS 

berdasarkan kebutuhan individual siswa. 

Dokumentasi perencanaan 

pembelajaran menunjukkan integrasi 

sistematis antara strategi diferensiasi dan 

komponen pembelajaran IPAS formal. 

Analisis RPP IPAS mengungkapkan bahwa 

dokumen perencanaan memuat strategi 

penciptaan suasana belajar nyaman, 

pengembangan keterampilan membaca 

permulaan secara bertahap dalam konteks 

IPAS, metode evaluasi fleksibel, dan 

penerapan diferensiasi pembelajaran 

eksplisit. RPP IPAS pada ketiga kelas yang 

diteliti menunjukkan bahwa guru telah 

mengintegrasikan prinsip diferensiasi 

dalam strategi pengajaran literasi berbasis 

materi IPAS. Perencanaan juga mencakup 

antisipasi terhadap variasi waktu belajar 

dan bentuk dukungan yang diperlukan 

masing-masing kelompok siswa dalam 

memahami konsep IPAS.

 

Tabel 2. Komponen Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam IPAS 

Aspek 

Perencanaan 
Strategi yang Dirancang Sumber Data 

Identifikasi 

Kemampuan 

Pengelompokan siswa berdasarkan tingkat fonetik, 

pengejaan, dan kelancaran membaca materi IPAS 

Wawancara Guru (PD), 

Observasi 
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Aspek 

Perencanaan 
Strategi yang Dirancang Sumber Data 

Diferensiasi 

Konten IPAS 

Penyiapan tiga versi bacaan IPAS sesuai tingkat 

kesulitan: bergambar, teks pendek, teks kompleks 

Wawancara Guru (IS), 

Analisis RPP IPAS 

Diferensiasi Proses 
Perencanaan pendampingan individual dan kelompok 

kecil dalam pembelajaran IPAS 
Dokumentasi RPP IPAS 

Diferensiasi 

Produk 

Rancangan tugas IPAS fleksibel sesuai kemampuan 

siswa 
Analisis RPP IPAS 

Evaluasi dan 

Asesmen 

Metode penilaian IPAS yang disesuaikan kemampuan 

membaca 
Dokumentasi RPP IPAS 

Temuan triangulasi data 

menunjukkan konsistensi kuat antara 

perencanaan yang dinyatakan guru dalam 

wawancara, yang tercantum dalam 

dokumen RPP IPAS, dan yang 

terimplementasi dalam observasi kelas. 

Guru telah menunjukkan kemampuan 

perencanaan sistematis dalam merancang 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

materi IPAS. Dokumentasi RPP IPAS 

memperlihatkan bahwa prinsip diferensiasi 

telah terintegrasi dalam komponen 

pembelajaran formal. Observasi 

mengonfirmasi bahwa perencanaan 

tersebut dapat diimplementasikan dalam 

praktik pembelajaran IPAS nyata, 

meskipun masih terdapat variasi kualitas 

perencanaan antar guru. 

 

3.2 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi  

Guru mengimplementasikan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran IPAS melalui tiga dimensi 

yang saling terintegrasi: diferensiasi 

konten, proses, dan produk pembelajaran. 

Pelaksanaan diferensiasi konten IPAS 

menunjukkan kompleksitas yang lebih 

mendalam dari sekadar pembagian teks 

sederhana, tetapi mencerminkan 

rekonstruksi sistematis materi 

pembelajaran IPAS yang 

mempertimbangkan zona perkembangan 

proksimal siswa. Guru kelas II (IS) 

mengungkapkan strategi diferensiasi 

konten IPAS: 

"saya menyiapkan tiga versi bacaan IPAS: 

satu untuk anak yang belum lancar 

mengeja dengan materi tubuh manusia 

bergambar, satu untuk yang sudah bisa 

membaca suku kata dengan teks tentang 

lingkungan sekitar, dan satu lagi untuk 

anak yang sudah mampu membaca kalimat 

pendek dengan materi fenomena alam 

yang lebih kompleks." 

Temuan mengejutkan menunjukkan 

bahwa siswa kelompok rendah justru 

menampilkan antusiasme tinggi ketika 

mendapat bacaan IPAS bergambar karena 

merasa tidak inferior dibanding teman 

sebaya. Guru kelas IV (BL) melaporkan 

fenomena paradoksal dalam pembelajaran 

IPAS: 

"anak yang sudah lancar saya beri teks 

IPAS lebih panjang tentang ekosistem dan 

mereka bisa berdiskusi dalam kelompok, 

tetapi yang mengejutkan mereka sering 

meminta bacaan sederhana tentang tubuh 

manusia untuk membantu temannya." 

Observasi mengungkap bahwa 

diferensiasi konten IPAS menciptakan 

dinamika kelas yang kolaboratif bukan 

hierarkis. Diferensiasi proses pembelajaran 

IPAS menampilkan kompleksitas 
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manajemen kelas yang memukau dimana 

guru berperan sebagai orkestrator yang 

mengatur tempo dan harmoni pembelajaran 

individual dalam konteks materi IPAS. 

Implementasi diferensiasi proses 

menghasilkan temuan paradoksal: semakin 

beragam metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS, semakin kohesif 

suasana kelas yang tercipta. Guru kelas III 

(PD) mendeskripsikan strategi proses 

dalam pembelajaran IPAS: 

"anak yang masih terbata-bata membaca 

materi IPAS saya dekati dan ajari secara 

personal, tapi kalau yang sudah bisa, saya 

minta bantu temannya memahami istilah-

istilah IPAS." 

Fenomena tutor sebaya dalam 

pembelajaran IPAS menghasilkan temuan 

mencengangkan dimana siswa yang 

berperan sebagai tutor mengalami 

peningkatan kemampuan membaca materi 

IPAS lebih signifikan dibanding yang 

didampingi. Siswa kelas III (B) 

mengungkapkan pengalaman transformatif 

dalam pembelajaran IPAS: 

"kadang kalau bacaan IPAS-ku susah 

tentang fotosintesis, temanku bantuin, 

nanti gantian aku bantu temenku baca 

tentang lingkungan, jadi aku ngerasa 

pintar juga." 

Observasi mendalam mengungkap 

bahwa diferensiasi proses dalam 

pembelajaran IPAS menciptakan ekosistem 

pembelajaran regeneratif dimana setiap 

siswa bergantian menjadi pembelajar dan 

pengajar materi IPAS.Diferensiasi produk 

pembelajaran IPAS mengubah paradigma 

evaluasi dari standarisasi menuju 

personalisasi yang mengakui kecerdasan 

majemuk siswa dalam konteks materi IPAS. 

Implementasi diferensiasi produk 

menghasilkan penemuan revolusioner: 

siswa yang sebelumnya dianggap lemah 

dalam membaca ternyata memiliki 

kemampuan luar biasa dalam 

mengekspresikan pemahaman bacaan IPAS 

bentuk visual dan naratif oral. Guru kelas II 

(IS) menjelaskan transformasi evaluasi 

dalam pembelajaran IPAS: 

"anak yang sudah bisa membaca materi 

IPAS saya minta bikin diagram dari teks 

tentang siklus air, yang belum saya minta 

tulis ulang satu kalimat tentang tubuh 

manusia, ternyata ada yang lebih kreatif 

lewat gambar dibanding tulisan dalam 

memahami konsep IPAS." 

Siswa kelas IV (S) 

mengekspresikan liberasi akademik yang 

dialami dalam pembelajaran IPAS: 

"sekarang aku suka belajar IPAS karena 

bisa bikin gambar tentang lingkungan, 

dulu aku takut kalau disuruh nulis terus 

tentang fenomena alam." 

Observasi longitudinal 

mengungkap bahwa diferensiasi produk 

tidak hanya mengakomodasi kemampuan 

siswa tetapi aktif mengembangkan potensi 

tersembunyi yang sebelumnya tidak 

teridentifikasi dalam konteks pembelajaran 

IPAS. Temuan paling mengejutkan adalah 

munculnya transfer kreatif dimana siswa 

yang awalnya hanya mampu 

mengekspresikan pemahaman visual secara 

bertahap mampu mengintegrasikan 

kemampuan tersebut dalam tulisan yang 

lebih ekspresif tentang konsep-konsep 

IPAS. 
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Tabel 3. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam IPAS 

Jenis 

Diferensiasi 
Deskripsi Strategi Guru Dukungan Data 

Konten IPAS 

Menyesuaikan bacaan IPAS bergambar dan 

panjang teks berdasarkan kesiapan membaca 

siswa dengan materi tubuh manusia, lingkungan, 

dan fenomena alam 

Wawancara Guru (IS, 

BL), Observasi visualisasi 

bahan IPAS 

Proses IPAS 
Pendampingan individual, tutor sebaya, kegiatan 

membaca berpasangan materi IPAS 

Wawancara Guru (PD), 

Wawancara Siswa (B), 

Observasi kelas IPAS 

Produk IPAS 

Pemberian tugas berdasarkan kemampuan: 

diagram IPAS, menyalin konsep, membuat ulang 

kalimat tentang materi IPAS 

Wawancara Guru (IS), 

Wawancara Siswa (S), 

Observasi hasil kerja IPAS 

 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

menunjukkan efektivitas dalam 

mengakomodasi keberagaman kemampuan 

membaca peserta didik fase B dalam 

konteks pembelajaran IPAS. Data observasi 

menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapatkan perlakuan sesuai 

kebutuhannya mulai menunjukkan 

peningkatan pada aspek kelancaran dan 

kepercayaan diri membaca materi IPAS. 

Skor keterlibatan dan motivasi siswa 

tampak meningkat pada kelompok yang 

dilatih secara konsisten dalam kelompok 

kecil dengan materi IPAS. Hasil triangulasi 

data menunjukkan konsistensi antara 

perencanaan guru, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS, dan persepsi siswa 

terhadap kegiatan membaca permulaan. 

Temuan ini memperkuat peran strategi 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

pendekatan yang relevan untuk mengatasi 

kesenjangan kemampuan literasi awal di 

sekolah dasar dalam konteks pembelajaran 

IPAS. 

 

3.3 Evaluasi Reflektif dan Dampak Pembelajaran IPAS 

Guru menampilkan respons reflektif 

yang mendalam terhadap hambatan 

pembelajaran membaca permulaan yang 

muncul secara dinamis dalam proses 

pembelajaran IPAS. Refleksi guru tidak 

terbatas pada evaluasi hasil tetapi meluas 

pada proses meta-kognitif yang 

mempertanyakan asumsi pedagogis dan 

strategi instruksional yang digunakan 

dalam pembelajaran IPAS. Guru kelas III 

(PD) mengungkapkan proses refleksi yang 

dilakukan dalam pembelajaran IPAS: 

"saya merasa perlu mengganti metode 

setelah menemukan siswa kesulitan 

memahami teks IPAS tentang siklus air, 

lalu saya sisipkan gambar dan diagram 

sederhana sebagai pendekatan konkret 

untuk materi IPAS." 

Kesadaran reflektif ini memicu 

evaluasi berulang terhadap efektivitas 

strategi yang telah diterapkan sebelumnya 

dalam pembelajaran IPAS. Temuan 

mengejutkan menunjukkan bahwa guru 

yang paling reflektif justru adalah guru 

yang mengalami "krisis kepercayaan" 

terhadap metode konvensional dalam 

mengajar IPAS, sehingga mendorong 

inovasi pembelajaran yang lebih adaptif. 

Guru kelas IV (BL) melaporkan 

transformasi paradigma mengajar IPAS: 
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"dulu saya pikir semua anak harus bisa 

sama dalam memahami konsep IPAS, 

sekarang saya sadar setiap anak punya 

jalur belajar sendiri untuk memahami 

materi tubuh manusia, lingkungan, atau 

fenomena alam." 

Penyesuaian strategi pembelajaran 

IPAS berdasarkan umpan balik formatif 

menunjukkan fleksibilitas pedagogis yang 

luar biasa dalam merespons kebutuhan 

aktual siswa. Guru memanfaatkan 

observasi mikro dan hasil penugasan harian 

sebagai data empiris untuk rekalibrasi 

pendekatan instruksional secara real-time 

dalam pembelajaran IPAS. Guru kelas IV 

mengungkapkan proses adaptasi dalam 

pembelajaran IPAS: 

"setelah mendapati siswa belum mampu 

menyusun kalimat dari istilah-istilah IPAS, 

saya ubah kegiatan jadi membaca berantai 

mulai dari mengenali huruf, merangkai 

suku kata, hingga menyusun kalimat utuh 

tentang konsep IPAS." 

Fenomena adaptasi ini menghasilkan 

temuan paradoksal: guru yang sering 

mengubah strategi justru menciptakan 

stabilitas pembelajaran IPAS yang lebih 

tinggi karena siswa merasa kebutuhan 

belajar mereka terakomodasi. Penyesuaian 

tempo pembelajaran menunjukkan 

sensitivitas guru terhadap ritme belajar 

individual siswa yang beragam dalam 

memahami materi IPAS, menciptakan 

atmosfer pembelajaran yang inklusif dan 

responsif. 

Dampak pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap transformasi 

perilaku dan kemampuan membaca siswa 

dalam konteks IPAS menunjukkan 

perubahan kualitatif yang melampaui 

indikator akademik konvensional. 

Perubahan paling signifikan terletak pada 

metamorfosis kepercayaan diri siswa yang 

sebelumnya mengalami learned 

helplessness dalam konteks literasi IPAS. 

Siswa yang semula menunjukkan gejala 

fobia membaca materi IPAS kini 

menampilkan inisiatif spontan dalam 

aktivitas literasi. Guru mengamati bahwa 

sebagian besar siswa yang semula kesulitan 

mengeja istilah IPAS mulai mampu 

menyebutkan huruf, merangkai suku kata, 

hingga membaca kalimat sederhana tentang 

konsep IPAS. Temuan mencengangkan 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mengalami "breakthrough moment" 

dimana kemampuan membaca mereka 

mengalami lompatan eksponensial dalam 

waktu singkat, khususnya dalam 

memahami materi IPAS. Siswa kelas III 

yang awalnya hanya mampu membaca satu 

kata kini mampu membaca satu paragraf 

pendek tentang lingkungan secara lancar. 

Perubahan perilaku sosial juga terlihat 

dimana siswa mulai membawa buku bacaan 

IPAS sendiri ke sekolah dan menunjukkan 

minat membaca materi IPAS di luar jam 

pelajaran, mengindikasikan internalisasi 

motivasi intrinsik terhadap aktivitas 

literasi.

 

Tabel 4. Transformasi Perilaku dan Kemampuan Membaca Siswa dalam IPAS 

Aspek 

Perubahan 
Kondisi Awal 

Kondisi Setelah 

Intervensi 

Indikator 

Transformasi 

Kemampuan 

Fonetik IPAS 

Kesulitan membedakan 

huruf mirip dan mengeja 

istilah IPAS (fotosintesis, 

ekosistem) 

Mampu mengidentifikasi 

dan menyebutkan huruf 

serta istilah IPAS akurat 

Peningkatan 

akurasi 85% 
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Aspek 

Perubahan 
Kondisi Awal 

Kondisi Setelah 

Intervensi 

Indikator 

Transformasi 

Kelancaran 

Membaca IPAS 

Membaca terbata-bata, 

sering tersendat pada materi 

IPAS 

Membaca materi IPAS 

dengan tempo dan intonasi 

lebih baik 

Breakthrough 

moment pada 3 

siswa 

Kepercayaan 

Diri 

Enggan tampil, 

menunjukkan learned 

helplessness dalam IPAS 

Berani membaca lantang 

materi IPAS, menawarkan 

diri tampil 

Liberasi akademik 

Motivasi 

Intrinsik 

Menghindari aktivitas 

membaca materi IPAS 

Membawa buku IPAS 

sendiri, membaca di luar 

jam 

Internalisasi minat 

baca IPAS 

Kemampuan 

Sosial 

Pasif, mengandalkan 

bantuan guru dalam IPAS 

Berperan sebagai tutor 

sebaya dalam IPAS 

Transfer kreatif 

kemampuan 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

telah menunjukkan efektivitas signifikan 

dalam mengatasi hambatan membaca 

permulaan siswa fase B dalam konteks 

pembelajaran IPAS. Guru telah merancang 

pembelajaran berdasarkan asesmen 

diagnostik dan profil belajar siswa, 

sehingga intervensi yang diberikan sesuai 

zona perkembangan proksimal masing-

masing peserta didik dalam memahami 

materi IPAS. Siswa menunjukkan 

peningkatan pada aspek pengenalan 

fonetik, kelancaran membaca, dan 

pemahaman literal materi IPAS secara 

bertahap. Data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi menunjukkan keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran IPAS serta 

peningkatan motivasi intrinsik terhadap 

aktivitas literasi. Guru menunjukkan 

kapasitas reflektif dalam menyesuaikan 

strategi berdasarkan dinamika kelas dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS. 

Proses pembelajaran berdiferensiasi 

telah mengubah kelas IPAS menjadi 

ekosistem belajar yang inklusif dan adaptif. 

Siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan membaca menunjukkan 

peningkatan partisipasi dan kepercayaan 

diri belajar dalam mata pelajaran IPAS. 

Mobilitas kognitif siswa tampak melalui 

perpindahan dari cara belajar visual menuju 

penguatan representasi tekstual dalam 

memahami konsep IPAS. Guru berhasil 

membangun pembelajaran berkelanjutan 

melalui kolaborasi dengan orang tua, serta 

mendokumentasikan progres siswa dalam 

portofolio yang menunjukkan konsistensi 

perkembangan pemahaman IPAS. Temuan 

ini menegaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berpotensi menjadi 

pendekatan pedagogis yang berkelanjutan 

dan terukur untuk mengatasi kesenjangan 

literasi dasar di sekolah dasar, khususnya 

dalam konteks pembelajaran IPAS. 

 

 

PEMBAHASAN  

Hambatan membaca permulaan pada 

siswa fase B memerlukan pendekatan 

pedagogis yang responsif dan adaptif 

terhadap keberagaman profil belajar 

individual. Penelitian ini berangkat dari 

masalah fundamental dimana 28,57% siswa 

kelas III di SDN 1 Miricinde mengalami 

kesulitan membaca permulaan yang 

berdampak pada pencapaian akademik 

lintas mata pelajaran. Studi ini 
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mengimplementasikan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

asesmen diagnostik untuk mengatasi 

hambatan literasi awal pada delapan peserta 

didik yang teridentifikasi mengalami 

kesulitan membaca. Penelitian kualitatif 

deskriptif ini menganalisis perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi reflektif 

pembelajaran berdiferensiasi selama dua 

bulan observasi intensif. Temuan utama 

mengungkapkan bahwa diferensiasi 

konten, proses, dan produk pembelajaran 

berhasil mentransformasi siswa dari 

kondisi learned helplessness menjadi 

pembelajar mandiri yang memiliki motivasi 

intrinsik terhadap aktivitas literasi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

konsistensi kuat terhadap teori 

pembelajaran berdiferensiasi (Melesse & 

Belay, 2022; Saputri dkk., 2024; Zafa, 

2024) yang menekankan pentingnya 

penyesuaian konten, proses, dan produk 

pembelajaran berdasarkan kesiapan siswa 

sekaligus mengurangi kesenjangan capaian 

antar siswa dengan kesiapan berbeda. 

(Brimijoin dkk., 2003; Muhanal dkk., 2023; 

Wardani & Darmawan, 2024) menegaskan 

bahwa diferensiasi pembelajaran harus 

mencakup tiga dimensi utama yang 

disesuaikan profil belajar individual siswa. 

Hasil penelitian ini memperkuat validitas 

teoretis Tomlinson bahwa implementasi 

diferensiasi yang sistematis dapat 

mengakomodasi keberagaman kemampuan 

siswa dalam konteks literasi awal. Temuan 

juga sejalan teori zona perkembangan 

proksimal (Vygotsky, 1978) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

optimal terjadi ketika siswa mendapat 

dukungan scaffolding yang tepat sesuai 

kemampuan aktual mereka. Fenomena tutor 

sebaya yang muncul dalam penelitian ini 

memperkuat konsep mediated learning 

Vygotsky dimana pembelajaran terjadi 

dalam interaksi sosial yang bermakna. 

(Yang, 2025) menambahkan bahwa variasi 

metode instruksional diperlukan untuk 

mengakomodasi keberagaman gaya belajar 

siswa dalam kelas heterogen, yang 

terkonfirmasi dalam temuan diferensiasi 

proses pembelajaran. 

Perbandingan temuan penelitian ini 

terhadap studi internasional menunjukkan 

keselarasan signifikan dalam efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi untuk literasi 

awal. (Écalle dkk., 2021) menemukan 

bahwa diferensiasi pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar hingga 23% dibanding 

pembelajaran konvensional. Temuan 

penelitian ini memperkuat hasil Paleczek 

dimana siswa mengalami peningkatan 

kemampuan fonetik hingga 85% akurasi 

setelah intervensi berdiferensiasi. (Witono, 

2022) mengungkapkan bahwa 

pengelompokan fleksibel berdasarkan 

kemampuan memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan pencapaian 

akademik siswa. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan Wang & Eccles dimana 

siswa menunjukkan peningkatan motivasi 

intrinsik dan kepercayaan diri yang 

signifikan. Fenomena breakthrough 

moment yang ditemukan dalam penelitian 

ini sejalan temuan Connor tentang 

akselerasi perkembangan literasi ketika 

pembelajaran disesuaikan kebutuhan 

individual siswa. 

Temuan tak terduga dalam penelitian 

ini adalah munculnya fenomena transfer 

kreatif dimana siswa yang awalnya hanya 

mampu mengekspresikan pemahaman 

visual secara bertahap mengintegrasikan 

kemampuan tersebut dalam tulisan 

ekspresif. Fenomena ini belum 

terdokumentasi dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya tentang diferensiasi 
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pembelajaran literasi awal. Temuan lain 

yang mengejutkan adalah paradoks dimana 

siswa yang berperan sebagai tutor sebaya 

mengalami peningkatan kemampuan 

membaca lebih signifikan dibanding yang 

didampingi. Hal ini kontradiktif teori 

konvensional yang mengasumsikan bahwa 

siswa yang didampingi akan mengalami 

kemajuan lebih cepat. Temuan paradoksal 

lainnya adalah guru yang sering mengubah 

strategi justru menciptakan stabilitas 

pembelajaran lebih tinggi karena siswa 

merasa kebutuhan belajarnya 

terakomodasi. Fenomena ini bertentangan 

asumsi bahwa konsistensi metode 

menghasilkan pembelajaran yang lebih 

stabil. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis dalam memperkaya diskursus 

pedagogi adaptif pada jenjang pendidikan 

dasar, khususnya dalam konteks literasi 

awal. Temuan tentang ekosistem 

pembelajaran regeneratif yang tercipta dari 

diferensiasi proses memberikan perspektif 

baru tentang dinamika kelas heterogen yang 

produktif. Konsep liberasi akademik yang 

muncul dari diferensiasi produk 

memperluas pemahaman tentang dampak 

psikologis pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap siswa yang mengalami hambatan 

belajar. Secara praktis, penelitian ini 

menyediakan model implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

kontekstual untuk sekolah dasar di wilayah 

perdesaan yang memiliki keterbatasan 

sumber daya. Framework identifikasi 

kemampuan awal berbasis observasi mikro 

yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dapat diadopsi guru sebagai alternatif 

asesmen diagnostik yang praktis dan 

efektif. Model kolaborasi guru-orang tua 

yang terbukti memperkuat kontinuitas 

pembelajaran literasi memberikan panduan 

konkret untuk membangun ekosistem 

literasi holistik antara sekolah dan rumah. 

Limitasi penelitian ini terletak pada 

cakupan sampel yang terbatas pada satu 

sekolah dasar sehingga generalisasi temuan 

memerlukan kehati-hatian. Durasi 

penelitian dua bulan relatif singkat untuk 

mengobservasi dampak jangka panjang 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

perkembangan literasi siswa. Fokus 

penelitian pada fase B (kelas II-III) 

membatasi pemahaman tentang efektivitas 

strategi ini pada fase pembelajaran yang 

berbeda. Variasi kemampuan reflektif guru 

yang ditemukan dalam penelitian ini 

mengindikasikan perlunya investigasi lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian 

lanjutan perlu mengeksplorasi dampak 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

aspek literasi lainnya seperti kemampuan 

menulis dan berpikir kritis, serta mengkaji 

efektivitas strategi ini dalam konteks 

sekolah urban yang memiliki karakteristik 

berbeda.

 

KESIMPULAN  

Penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi telah menunjukkan efektivitas 

nyata dalam mengatasi hambatan membaca 

permulaan pada siswa kelas II–III di SDN 1 

Miricinde, khususnya dalam konteks 

pembelajaran IPAS. Guru telah berhasil 

merancang dan melaksanakan pembelajaran 

IPAS yang disesuaikan berdasarkan 

kemampuan awal siswa, sehingga intervensi 

yang diberikan mampu membangkitkan 

kembali minat belajar membaca materi IPAS 

pada siswa yang sebelumnya mengalami 

keputusasaan. Siswa yang mengalami kesulitan 

membaca telah menunjukkan perkembangan 
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signifikan dalam memahami materi IPAS, baik 

dalam aspek pengenalan huruf, pengejaan 

istilah-istilah IPAS, maupun pemahaman 

bacaan sederhana tentang tubuh manusia, 

lingkungan sekitar, dan fenomena alam. 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 

pelajaran IPAS memungkinkan siswa 

mengakses konsep-konsep sains dan sosial 

sesuai kemampuan literasi masing-masing 

melalui diferensiasi konten, proses, dan produk 

yang menciptakan ekosistem tutor sebaya 

regeneratif. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai 

fasilitator, tetapi juga sebagai desainer 

pembelajaran adaptif yang menciptakan 

suasana belajar inklusif, kolaboratif, dan 

produktif dalam pembelajaran IPAS fase B. 

Kolaborasi antara guru dan orang tua telah 

menciptakan kesinambungan belajar yang 

memperkuat motivasi intrinsik siswa terhadap 

aktivitas membaca materi IPAS.
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